[@0Ee)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara



BAB Il

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Kerja magang yang dilakukan di Blibli.com berada pada divisi UX vyaitu
menjadi UX Engineer. Pekerjaan tersebut memiliki memiliki ruang lingkup
pekerjaan yang sesuai dengan program studi yang telah ditempuh oleh mahasiswa
sebelumnya. Secara garis besar sebagai UX Engineer, mahasiswa harus memiliki
kemampuan visual yang kuat dan bisa membahasakannya secara teknik (bahasa
komputer). Kombinasi 2 kemampuan tersebut berguna sebagai jembatan antara
tim design dan development. UX Engineer lebih banyak bekerja sama dengan UX
dan Ul Designer yaitu untuk membangun kemampuan baru serta membuat
interaksi, animasi, ataupun detail lain yang dibutuhkan untuk meningkatkan User
Experience, sehingga dapat direalisasikan secara visual maupun teknis. Proses
kerja magang kali ini banyak melibatkan mahasiswa dalam maintenance DLS
BLUE. Selain maintenance, mahasiswa juga diberi kesempatan untuk
membangun komponen baru secara teknis dari design yang telah disediakan oleh

designer.
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VP of UX

S —
Senior UX
Engineer

;'—/
‘

UX Engineer

Intern
@ J

Gambar 3.1 Bagan Koordinasi UX Engineer

Selama kegiatan ini berlangsung, mahasiswa dibimbing oleh Bapak Winardi
selaku Senior UX Engineer Blibli.com dan tidak lain adalah user dari mahasiswa.
Mahasiswa juga banyak dibantu oleh VP dari UX sendiri yaitu Ibu Melody Budiono.
Perusahaan juga tidak memberikan perlakuan khusus terhadap karyawan magang
maupun karyawan tetap. Perihal pemberian pekerjaan, mahasiswa mendapatkan
task dari user yang dapat berupa pembaharuan dari versi sebelumnya, ataupun

bugfix dari penemuan error.

Kegiatan kerja magang ini telah memberikan banyak pengalaman kepada
mahasiswa. Mengerjakan pekerjaan dengan profesional dan cara berfikir kritis
menjadi beberapa dari banyak ilmu yang bisa didapat mahasiswa selama melakukan
rutinitas kegiatan kantor. Selain itu dari segi UX, mahasiswa harus senantiasa bisa
memposisikan dirinya sebagai pemakai produk, peka terhadap perubahan dan
perbedaan visual, tidak luput juga selalu bersikap objektif dengan melakukan
tindakan didasari dengan research terlebih dahulu karena apa yang dirasakan belum

tentu sama dengan yang dirasakan oleh pemakai.
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3.2 Tugas yang Dilakukan
Selama 2 bulan 13 hari melakukan kegiatan magang di Blibli.com,
mahasiswa melakukan beberapa pekerjaan yang berhubungan dengan DLS,

sebagaimana yaitu:

Tabel 3.1 Timeline Kerja Magang Mahasiswa

Waktu Pelaksanaan (Minggu)

No. Kegiatan
1(2(3|4|5|6|7|8|9/10

1. | Fixing layout website BLUE

Membuat website BLUE
responsif

Menambah halaman setDisplay

Membuat halaman Typography

Membuat komponen Tooltip

Fixing bug Textarea dan Input

Menambahkan feature request
pada Dropdown

N e gk iwi ™

Menggabungkan property ke
dalam 1 file JSON

Membuat tombol download
9. | dalam halaman Iconography
berfungsi

Setiap pekerjaan terdiri lagi menjadi pekerjaan bagian yang diperinci

sebagaimana berikut:

Tabel 3.2 Timeline Rincian Pekerjaan yang dilakukan Mahasiswa

No. Kegiatan Mulai Selesai

1. | Fixing layout website BLUE

1.a | Fixing Navigation Header 13/06/2019 17/06/2019
1.b | Fixing Navigation Sidebar 17/06/2019 18/06/2019
1.c | Fixing Documentation Content 17/06/2019 19/06/2019
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2. | Membuat website BLUE responsif

2.a | Membuat Toggling Sidebar dan Header | 18/06/2019 24/06/2019

2h Membugt documentatlon page menjadi 20/06/2019 97/06/2019
responsive mobile-|

26 Membuat Hamburger bar dan Arrow 25/06/2019 95/06/2019
Symbol

3. | Menambah halaman setDisplay

3.a | Membuat dan Fixing dynamic title 18/06/2019 25/06/2019

3.b | Memasukkan gambar background PNG | 02/07/2019 02/07/2019

4. | Membuat halaman Typography

4.a | Membuat bagian tab Font Family 03/07/2019 03/07/2019

4.b | Membuat bagian tab Typescale 03/07/2019 04/07/2019

4.c | Membuat bagian tab Usage 04/07/2019 04/07/2019

5. | Membuat komponen Tooltip

5.a | Membangun file docs dan src Tooltip 08/07/2019 08/07/2019

5h !\/I_emlsahkan Tooltip antara trigger dan 09/07/2019 09/07/2019
isi text

5.c | Custom CSS Tooltip 10/07/2019 12/07/2019

6. | Fixing bug Textarea dan Input

6.a | Build DLS ke dalam project 15/07/2019 15/07/2019

6.b | Test pemakaian komponen DLS 16/07/2019 18/07/2019

6. Report bug pada komponen Textarea 19/07/2019 19/07/2019
dan Input

6.d | Fixing bug pada Textarea dan Input 19/07/2019 19/07/2019

7. | Menambahkan feature request pada Dropdown

72 Fixing active link List Item dalam 24/07/2019 96/07/2019
Dropdown

7.b | Menambahkan property value 25/07/2019 30/07/2019

8. | Menggabungkan property ke dalam 1 file JSON

g.a | Menghapus seluruh property yangada | q/07/5019 | 29/07/2019
di setiap halaman komponen

8b Menggabungkan property ke dalam 1 29/07/2019 99/07/2019

file
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Membuat tombol download dalam halaman Iconography berfungsi

9.a

Menambahkan atribut agar tombol bisa
melakukan unduh

05/08/2019 13/08/19

Berikut penjelasan singkat mengenai kegiatan yang dilakukan mahasiswa

sebagai UX Engineer Intern di Blibli.com:

a.

Mahasiswa memperbaharui layout website BLUE yang sudah ada
dengan layout baru rancangan dari Ul Designer. Rancangan tersebut
telah dibuat designer sebelumnya dan ditampilkan melalui website
aplikasi Zeplin.

Website yang masih ada sekarang masih static, agar fleksibel dan bisa
diakses di berbagai ukuran device, maka halaman web dibuat menjadi
responsif.

Karena framework Vue.Js menggunakan router-link, maka dibutuhkan
cara yang berbeda untuk ‘memanggil’ komponen lain ke dalam
halaman web, termasuk salah satu halaman yang bernama setDisplay.
Selain adanya background gambar yang harus dipanggil, di halaman ini
juga terdapat judul yang harus selalu berubah sesuai dengan halaman
yang sedang dibuka.

Setelah setDisplay, mahasiswa membuat sebuah halaman Typography
yang merupakan isi dari bagian Guidelines. Halaman ini berisikan

pedoman ukuran, jenis, dan warna tulisan atau font.
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3.3

e. Kesempatan diberikan untuk membuat salah satu komponen yaitu
Tooltip. Tooltip berbentuk seperti pop-up sebagai penjelas komponen
ataupun tulisan lain. Tooltip akan muncul jika mendapatkan trigger.

f. Mahasiswa melakukan testing dengan membuat BLUE lalu
menemukan dalam komponen Input dan Textarea terdapat bug.
Setelahnya, dilakukan perbaikan terhadap dua komponen tersebut.

g. Feature request yang ditambahkan pada Dropdown vyaitu
memunculkan selected text dalam label.

h. Mahasiswa merapikan property setiap komponen yang tadinya terpisah
pada halamannya masing-masing, menjadi 1 file JSON yang kemudian
dipanggil melalui script.

i. Dalam halaman Iconography, mahasiswa ditugaskan untuk membuat
tombol download pada semua gambar icon berfungsi.

Timeline Kegiatan Magang

3. 3.1 Fixing Layout Website BLUE

DLS BLUE yang dibuat oleh Blibli.com didokumentasikan melalui
sebuah halaman website yang dapat diakses secara internal. Halaman
website ini sebenarnya telah memiliki design layout yang dibuat oleh
designer sebelumnya, namun karena keterbatasan waktu dan jumlah UX

Engineer, layouting menjadi bukan prioritas yang harus dikerjakan mereka.

Setelah DLS sudah mulai stabil, barulah mahasiswa direkrut dan ditugaskan

untuk bertanggung jawab atas layouting ini. Saat minggu pertama, user
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memberikan waktu untuk mahasiswa memahami cara kerja Vue.Js dan

ekosistem pemrograman yang ada di Blibli.com.

ablibli m Guideline: Visual Content omponents Resources BLUE (v1.4.3)

GUIDELINES

Design Principles

olor Pallete Consistent [
CONTENT

COMPONENTS

Gambar 3.2 Tampilan Website DLS Sebelum Layout Diperbaharui

Setelah cukup mengenal ekosistem pemrograman, mahasiswa mulai
merencanakan perubahan yang akan dilakukan pada website, yaitu
menerjemahkan design dari Zeplin ke bahasa pemrograman HTML, CSS,
dan JavaScript (Vue.Js). Tampilan awal website DLS sebelum layouting
dapat dilihat pada gambar 3.2 dan gambar 3.3. Jika dibuat ukuran mobile

device, halaman tersebut juga belum responsif.
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GUIDELINES

Design Principles

Visual
Color Pallete
Grid

CONTENT
Tone
Voice

COMPONENTS

Gambar 3.3 Tampilan Website Awal DLS jika Dikecilkan belum

Responsif

Layouting ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu navigation header,
navigation sidebar, dan documentation content. Karena beberapa kali
mahasiswa pernah mengerjakan project website sebelumnya, maka tidak
ada kendala yang cukup berarti pada tahap ini. Adapun hambatan muncul
jika ada proses yang melibatkan javaScript karena mahasiswa belum banyak
memahami Vue.Js pada saat itu, seperti jika ada pergantian router-view

ataupun sumber sumber asset.
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Commit:

Parents:

Author: Clara Tania <clara.tania@gdn-commerce.com=
Date:

Labels: I—

Layout fixing:

Gambar 3.4 Dokumentasi Commit setiap Penambahan Kegiatan

Setiap perubahan yang dilakukan mahasiswa dilaporkan dan di-
commit pada Stash melalui aplikasi SourceTree agar memudahkan live
tracking perkembangan pekerjaan. Selain itu, push data pada Stash dapat
dikatakan sebagai proses back-up data jika terjadi apa-apa pada komputer
mahasiswa. Contoh keterangan yang akan muncul setelah melakukan
commit pada branch yang sedang dikerjakan mahasiswa dapat dilihat pada
gambar 3.4.

Tampilan akhir layout website yang telah dikerjakan hingga saat ini
bisa dilihat pada gambar 3.5 dan 3.6. Sebenarnya pekerjaan ini memang
dilakukan mahasiswa selama kurang lebih 2 minggu pertama, namun
perubahan layout secara tidak langsung terus dilakukan dengan adanya

tambahan berbagai fungsi dalam DLS, salah satunya adalah responsive web.
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‘ Guidelines Content Components Resources BLUE(v1.8.3)
oD ble

GUIDELINES

Design Principles

Design Principles

VISUAL

Consistent
Color Pallette Every element gathered in this guide is defined to deliver harmony to our end user. To create a sense
of regularity and a memorable experience to user, our product needs to be cohesive and visualize
Typography connection to each other. That's why we need to always prioritize consistency.

Clear

A /) Good design should be easily understood. Clarity will help user understand what's going on and
""" what to do about it quickly. Make sure t id design and Review your

work and don't be afraid to remove irrelevant information if necessary.

Reliable [_,—/\_3
3

One ofthe yalues that L Lser comes hack taising trust We al nt thic aid, -

Gambar 3.5 Hasil Akhir Layout hingga sekarang jika Membuka

Halaman Design Principles

‘ Guidelines Content Components Resources BLUE(v1.8.3)
obble
CORE
Color Pallette
Typography
COMPONENTS
Button

Designer Developer
Card
Chip
Dropdown

Label are used for items that need to be labeled, categorized, or organized using keywords that describe them
Label
List Basic Label
Modal
Pagination <template>
<div>

Rating <BlilabelError> error </BlilabelError>

<BlilabelWarning> warning </BlilabelWarning>
Tab <BlilabelSuccess> success </BlilabelSuccess>

<BlilabellInfo> processing </BlilabelInfo> -

Gambar 3.6 Hasil Akhir Layout hingga sekarang jika Membuka

Halaman Component

3. 3.2 Membuat Website BLUE Responsif
Layouting yang dilakukan sebelumnya didahulukan untuk versi
desktop karena pemakai DLS adalah developer yang memang melakukan

coding dengan perangkat berlayar desktop , namun untuk selanjutnya bisa
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saja akses website DLS dilakukan orang-orang pada perangkat lain,
termasuk mobile maupun tablet. Untuk mendukung tampilan pada device
lain tersebut, dilakukan proses layouting responsif. Pekerjaan ini dilakukan
memang bersamaan dengan pembuatan layout dasar karena masih
berhubungan.

Bisa dilihat pada gambar 3.7, halaman web belum responsif dan
konten halaman terdorong ke bawah oleh sidebar. Sedangkan bagian header
walaupun sudah responsif, namun jika dikecilkan masih memiliki kesan

berantakan dan tulisannya sulit dibaca.

Guid ) ~ Com Reso
Visua Cont
eline pone urce

GUIDELINES

Design Principles

VISUAL

Color Pallete

Grid

CONTENT

Tone

Voice

Gambar 3.7 Tampilan Layout Setelah Diperbaharui belum Responsif

Agar lebih rapi, seperti yang terlihat pada gambar 3.8, header dan
sidebar dibuat toggle agar konten utama dapat menjadi highlight. Jika diklik,
sidebar akan muncul dan tombol toggle menjadi berwarna biru aktif seperti
pada gambar 3.9. Jika diperhatikan, arah panah setelah dan sebelum diklik

berlawanan, ini menunjukkan navigasi pergerakan sidebar sesuai dengan
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ekspektasi pengguna (saat muncul akan mengarah ke kanan, saat
disembunyikan akan mengarah ke Kiri). Saat diklik lagi, sidebar akan

kembali menghilang.

o P biue

Developer

Button

Buttons make common actions immediately visible and easy to perform with one click or tap.
They can be used for any type of action, including navigation.

Text Button
Contained
m
1 <template> I

Gambar 3.8 Terdapat Tombol Toggle dan Hamburger Bar sebagai

Navigasi ketika dibuat Ukuran Mobile Device

oD biue.

< Design Principles
GUIDELINES
Consistent

Design ® @
Principles Every element gathered in this guide is defined to J -

A
deliver harmony to our end user. To create a sense
of regularity and a memorable experience to user,

VISUAL } .
our product needs to be cohesive and visualize
connection to each other. That's why we need to

Color Pallete always prioritize consistency.

Grid

Good design should be easily understood. Clarity

CONTENT i " Clear

Tone - will help user understand what's going on and
what to do about it quickly. Make sure to avoid

Voice complicated design and ambiguity. Review your
work and don't be afraid to remove irrelevant

COMPONENTS information if necessary.

Button

Gambar 3.9 Bentuk Tombol Toggle Sidebar jika Aktif
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Sama dengan cara kerja toggle button sidebar, hamburger bar pada
header website juga dapat digunakan untuk membuka dan menutup menu.
Saat aktif, simbol tiga garis akan berubah menjadi ‘X’ yang menunjukkan
pengguna bisa menutupnya kembali jika klik pada tombol tersebut.

Contohnya ada pada gambar 3.10

Guidelines

Visual

Content

Developer

BLUE {v 1.4.3)

Button

Buttons make common actions immediately visible and easy to perform with one click or tap.
They can be used for any type of action, including navigation.

Text Button

Contained

1 <template> I

Gambar 3.10 Tampilan jika Hamburger Bar Header Aktif

3. 3. 3 Menambah halaman setDisplay

Pada halaman konten, terdapat bagian biru di bagian awal halaman
yang jika pada website umumnya dapat digambarkan sebagai banner.
Karena menggunakan router-view, halaman tersebut dibuat terpisah yang
nantinya dipanggil sehingga bentuknya menjadi satu kesatuan seperti yang
terlihat pada gambar 3.11. Isi dari halaman ini adalah judul dari komponen

yang sedang dibuka dan background PNG bernuansa biru.
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GUIDELINES

Design Principles

VISUAL

Buttons make commen actions immediately visible and easy to perform with one click or tap. They can be used for any type of action, including navigation.

COMPONENTS. 1 <template

Button

Gambar 3.11 Halaman Components Memiliki Ruang untuk setDisplay

Tantangan yang terdapat pada pekerjaan ini adalah cara agar judul
setiap halaman tersebut dapat berubah sesuai dengan halaman yang aktif.
Seperti contohnya pada gambar 3.12, jika membuka halaman Button maka
judulnya akan berubah menjadi ‘Button’, begitupun yang lain. Pada awalnya
mahasiswa bisa memunculkan judul dengan mengambil lokasi pathname
dari file dan ditampilkan hanya nama file-nya saja menggunakan script,
namun ternyata cara yang dipakai tidak membuat judul berubah secara live.
Contohnya saat pertama kali membuka halaman Chip maka judulnya akan
menjadi ‘Chip’, jika dipindahkan ke Tab judul akan tetap ‘Chip’.

Setelah berkonsultasi dengan salah satu anggota tim RnD, ternyata
yang sebelumnya menggunakan script ‘data{}’ harus diganti dengan
‘computed.:{}’ agar pergantian nama terus dihitung. Setelah bergelut kurang

lebih dua hari, akhirnya judul halaman bisa berjalan dengan baik.
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GUIDELINES

Design
Principles

VISUAL

Color Pallete

Grid

CONTENT

Tone

op biue

Designer Developer

Button

Buttons make common actions immediately visible and easy to perform
with one click or tap. They can be used for any type of action, including
navigation.

Gambar 3.12 di dalam setDisplay terdapat Judul Halaman yang

Dinamis

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, ada background PNG

yang juga dimasukkan sebagai pelengkap halaman. Gambar ini didapatkan

mahasiswa dari designer melalui Zeplin. Setelah disimpan di dalam folder

asset bersama gambar-gambar lain, gambar ini juga dipanggil menggunakan

script. Hasil akhir dari halaman tersebut ada pada gambar 3.13.
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Guidelines visual Content Components Resources BLUE(v1.4.14)

GUIDELINES
Design Principles
VISUAL

Color Pallete

Button

commen ac d per one click or tap. They can be used for any type of action, including navigation

Text Button

Label Contained

Priman Secondar,
b

Modal
template>

Gambar 3.13 Hasil Akhir Tampilan setDisplay.

3. 3.4 Membuat halaman Typography

Selesai dengan layouting, pekerjaan dilanjutkan dengan membuat
salah satu halaman Typography. Karena penambahan halaman baru, maka
mahasiswa harus membuat file ekstensi Vue baru dari nol yang belum
pernah dilakukan sebelumnya. Selain itu, penambahan halaman Typography
juga membuat header dan sidebar bertambah navigasinya. Penambahan
yang dilakukan ditunjukkan pada salah satu riwayat SourceTree di gambar

3.14.

Commit:
Parents:

Author: Clara Tania <clara.tania@gdn-commerce.com=
Date:

Labels: I

make typography page

Gambar 3.14 History Commit Halaman Tipography pada SourceTree
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Elemen-elemen yang ada pada halaman Typography terbilang sudah
cukup dikenal mahasiswa sebelumnya, maka pembuatan halaman ini
berjalan baik. Halaman ini terdiri dari 3 bagian yang dipisah dengan tab.
Bagian pertama yaitu Font Family ditunjukkan oleh gambar 3.15 dan
gambar 3.16. Seperti namanya, Font Family memperkenalkan tentang tipe

dan karakter fisik dari jenis font yang dipakai, yaitu Effra.

P e

Typography

VISUAL

Font Family

Effra

Aa

CONTENT

COMPOMENTS

Regular-400

Gambar 3.15 Halaman Typography bagian Font Family dalam Website

DLS

Bagian kedua yaitu Typescale. Gambar 3.16 sebagai contoh
tampilan dari bagian ini memperlihatkan tabel skala ukuran setiap kode
HTML. Setelah tabel, terdapat juga pallette warna yang dipakai untuk

mewarnai font.
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. Guidelines v Content Components Resources BLUE(v15.01
GUIDELINES
Desian Principes Typography
VISUAL terf:
Color Pallete Font Famil Fypesca
Typescale
Typography Name Font Size / Line Height Font Weight Code
Web 0s ‘Android
CONTENT
. - sopr/anpt sospiassp so0  Medum hse/ms
e Headline 1
. s2px/38px s2pusept s2spi3nsp s Medum
Voice Headline 2 P prase Pl
COMPONENTS Title 24px/28px 24pt/28pt 24spizasp 500 Medium
Button Subtitle 1 20pw/24px 20pt/2apt 20spi24sp 500 Medium
- Subtitie2 18px/27px 18pt/27pt 18spi275p 500 Medum
Subtitle 3 16px/24px 16pt/24pt 16sp/24sp 500 Medium
Label

Gambar 3.16 Halaman Typography bagian Typescale dalam Website

DLS

Terakhir adalah Usage. Sama seperti namanya, halaman ini
menunjukkan bagaimana penggunaan Typography yang sesuai secara
keseluruhan. Bagian ini ditunjukkan oleh gambar 3.17. Pengerjaan halaman

Typography selesai kurang lebih dalam 2 hari.

Guidelines v Content Components Resources
l.m\.. Guidelines Co ponent BLUE(v1.5.0)

GUIDELINES

Typography

VISUAL
e Pall
Example of Usage

Typography Headline 1 i

Apple IPhone X 256 GB Smartphone - Silver
CONTENT

Tite — TheiPhone Xis Apple's ip 10th anniversary iPhone featuring a 5.8-inch OLED display, facial

Tore recognitionand 3D ca onality, a glass body, and an A11 Bionic processor. Launched

November 3,2017.

Subtitle 2 Whatls the Phone X?

COMPONENTS

Body Text —

Subtitle1 ——  Specification

Subtitle 2 Hardware

Gambar 3.17 Halaman Typography bagian Usage dalam Website DLS
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3. 3.5 Membuat komponen Tooltip

Salah satu komponen yang ada pada DLS BLUE adalah Tooltip.
Komponen ini berbentuk seperti pop-up sebagai keterangan tambahan dari
suatu trigger. Gambar 3.18 menunjukkan salah satu contoh Tooltip top-
center. Walau terlihat sederhana dan seperti hanya terbuat dari satu <div>,
sebenarnya komponen ini sangat tricky. Tooltip pada dasarnya bisa muncul
dari arah mana saja, maka dari itu dibuat property ‘type’ untuk menentukan
letak panah dan posisinya. Untuk menentukan posisi tersebut, dibutuhkan
kode CSS yang tepat dan juga responsif, jadi mengikuti posisi parent-nya

jika layar diperkecil.

text that should appear inside. I
BliTonltinContent
Bl Thisis some tooltip text. This
div> box shows the maximum
temp amount of text that should
appear inside. If more room s
needed please use a Modal
instead.

Cer

nore information hover here

Gambar 3.18 Contoh Komponen Tooltip Tipe "Top-Center’

Seluruh tipe Tooltip entah itu top-center, bottom-left, maupun right-
center jika diubah ke tampilan mobile posisinya akan berada di tengah
dengan masking hitam semi transparan di belakangnya seperti pada gambar
3.19. Jika diklik pada area masking, Tooltip akan otomatis tertutup, berbeda

dengan tampilan desktop yang menggunakann hover. Pertama kalinya
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membuat komponen setelah 5 minggu bekerja menjadikan mahasiswa
mendapatkan tantangan tersendiri dari penugasan ini. Karena cukup sulit
membuatnya, mahasiswa bekerja bersama-sama dengan salah satu UX

Engineer lain.

This is some tooltip text. This
box shows the maximum
amount of text that should "

appear inside. Ifmore roomis

needed please use a Modal

instead.

= ~Z

Gambar 3.18 Tooltip dalam Tampilan Mobile Device

3. 3.6 Fixing bug Textarea dan Input

Setelah bergelut dalam website DLS, pada minggu ke-6 mahasiswa
membuat project uji coba komponen yang selama ini telah dibangun. Dari
kegiatan tersebut, didapatilah beberapa bug. Pertama, saat memakai DLS
versi 1.7.4 yaitu versi DLS terbaru, Toast ternyata tidak muncul pada layar
saat dipanggil. Kedua, tidak responsifnya kotak Input dan Textxarea
sehingga saat kotak diperkecil, placeholder dan tombol tutupnya keluar dari
kotak seperti yang terlihat pada gambar 3.20. Mahasiswa akhirnya diberikan

tugas untuk memperbaiki komponen Input dan Textarea. Karena konsep
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keduanya sebenarnya sama, maka ketika mahasiswa telah menemukan cara
untuk membetulkan Input, maka otomatis cara tersebut juga bisa

diimplementasikan pada Textarea.

Gambar 3.19 Textarea tidak Responsif saat Ukurannya Dikecilkan

Perbaikan dilakukan dengan cara mengunci ukuran X (lebar) kotak

menggunakan CSS. Hasil akhirnya dapat dilihat pada gambar 3.21.

Textarea Status Error

Invalid

Gambar 3.20 Textarea saat Responsif setelah Diperbaiki

3. 3. 7 Menambahkan feature request pada Dropdown

Dropdown merupakan salah satu komponen yang terbentuk dari
komponen List. Bentuk dari Dropdown dapat dilihat pada gambar 3.22. Saat
aktif, bingkai Dropdown akan berwarna biru muda dan menampilkan Item
List seperti yang ada pada gambar 3.23. Tim MTA (Merchant Tools
Application) yang merupakan salah satu tim yang sedang
mengimplementasi DLS dan memakai Dropdown pada proyeknya membuat
beberapa feature request pada komponen ini. Untuk merealisasikannya,

dibuatlah beberapa property baru.
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Dropdown

Select Option

template
BliDropdown selection
BliList scrollable
BlilistItem e
BliListItem value
BliListItem value
BliListTtem value
Rlil istTtem value

ultiselect

Dropdown item</BlilistItem
Dropdown item</BliListItem
3">Dropdown item</BlilistItem
Dropdown item</BlilistItem

Drondown item</R1il istTtem

Gambar 3.21 Bentuk Komponen Dropdown dari DLS

Dropdown

Select Option
[ A

Dropdown item

Dropdown item

Dropdown item

Dropdown item

Dropdown item

Gambar 3.22 Dropdown saat Diklik dan Aktif

Pertama, kemampuan Dropdown yang diminta oleh tim MTA
adalah active binding sehingga menunjukkan perbedaan pada list yang
dipilih. Binding tersebut dilakukan dengan menembakkan class CSS
menggunakan script. Kedua, Dropdown diharapkan menampilkan nilai
terpilih pada placeholder. Karena nilai akan dilempar dari List ke Dropdown
yang di mana kedua komponen ini adalah parent dan children, maka
dilakukan komunikasi menggunakan $emit dan $on dalam script. Hasil jadi

dari kedua request tersebut dapat dilihat pada gambar 3.24.
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Dropdown

Select Option
[ A

Dropdown item

Dropdown item

Dropdownitem

Dropdown item

Dropdown item

Gambar 3.23 Dropdown ketika menseleksi List Item

Kebutuhan Dropdown yang ada pada MTA ternyata tidak hanya
dapat memilih satu list item, melainkan lebih. Maka dari itu, diberikan
modifier  ‘multi-select’ sehingga Dropdown memiliki kemampuan
menyimpan banyak selected list item. Saat Dropdown ditekan dan dipilih,

maka perbedaan antara kedua tipe tersebut ditunjukkan oleh gambar 3.25.

Dropdown

Select Option

Single-select (Default)

Dropdown item

Dropdown item

Dropdown item

Dropdown item

Dropdown item

Dropdown item

Dropdown item

Dropdown item

Dropdown item

Dropdown item

Gambar 3.24 Perbedaan antara Dropdown Single-Select dengan Multi-

Select
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3. 3. 8 Menggabungkan property ke dalam 1 file JSON

Sebagai UX Engineer yang menerapkan standar serta efisiensi,
sudah seharusnya website DLS yang disusun oleh UX Engineer itu sendiri
memiliki alur coding yang bersih dan rapi. Untuk mendukung hal tersebut,
direncanakanlah untuk menggabungkan isi dari tabel Property ke dalam 1
file JSON, setelah itu baru dipanggil menggunakan script. Property
merupakan atribut-atribut yang dimiliki setiap komponen dan telah dibuat
sebelumnya sesuai kebutuhan. Sebagai contoh Button memiliki property
color, Modal memiliki type, dan sebagainya.

Pada awalnya, Property ditulis manual dan terpisah pada halaman
komponennnya masing-masing. Setelahnya, dibuatlah satu file ekstensi
JSON yang menyimpan seluruh data-data terpisah tadi menjadi satu.
Gambar 3.26 menunjukkan salah satu commit yang dilakukan mahasiswa
saat mengerjakan tugas ini. Dapat terlihat, semua file satuan komponen
dihapus bagian property-nya. Tidak membutuhkan waktu yang cukup lama,
mahasiswa dapat menemukan cara efektif untuk menyimpan data tersebut

dan dipanggil ke dalam tabel HTML.
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R —
Sorted by file status >
Parents: vel i

Author: Clara Tania <clara.tania@adn-commerce.com= # HLHN
Date: I—

Labels: I——

()

200

File

merge API component (property documentation) to one json

w

Gambar 3.25 History Commit dari Penggabungan Propery di 1 File

JSON

3.3.9 Membuat tombol download dalam halaman Iconography
berfungsi
Menjelang selesainya durasi kerja magang, mahasiswa mendapat
tugas untuk membuat tombol download yang ada di halaman Iconography
seperti pada gambar 3.27. Jika dilakukan hover contohnya pada gambar 3.28,
icon tersebut akan tertutup oleh kotak biru yang di dalamnya terdapat
tombol berlambang unduh. Tentunya tombol ini diinginkan berfungsi agar

pengguna dapat mengunduh gambar icon.
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Gambar 3.26 Barisan Icon yang ada di Halaman Iconography

Gambar 3.27 Tombol Download akan Muncul saat Icon Dilakukan

Hover

Mahasiswa sempat mengalami hambatan saat mengerjakan tombol
ini yaitu perbedaan antara script JQuery dengan Vue.Js. Mahasiwa
membutuhkan waktu untuk melakukan observasi dan penyesuaian bahasa
terlebih dahulu sebelum akhirnya bisa mengambil gambar icon dari asset
dan siap diunduh. Setelah berhasil mengunduh, maka file berekstensi SVG
tersebut akan muncul di download bar browser, contohnya ada pada gambar
3.29. Seluruh hasil dari pembuatan komponen dan halaman

didokumentasikan di dalam website DLS internal perusahaan.
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€| ic-cable-tv.svg -~ €| ic-bpjs (1).svg ~

Gambar 3.28 Gambar SVG Terunduh setelah Tombol Download

Ditekan

3.4 Pekerjaan Tambahan

Saat ini DLS merupakan fokus utama dari UX Engineer, namun sebagai
bagian dari divisi UX, mahasiswa juga diberi kebebasan untuk mencoba kegiatan
lain yang masih dalam ranah UX. Salah satu yang dicoba mahasiswa adalah
melakukan interview UX Research. Research yang dilakukan biasanya memiliki

topik tertentu, seperti yang dilakukan pada periode ini adalah bundling and promo.

Kegiatan ini merupakan pengalaman baru bagi mahasiswa, pasalnya
mengetahui secara langsung insight dari para pengguna e-commerce, serta matriks
penilaian wawancara menggunakan tools dan prosedur yang sesuai dengan
standar perusahaan merupakan hal yang tidak sulit untuk dilakukan individu oleh
mahasiswa. Mahasiswa membantu mendokumentasikan percakapan serta

melakukan summary jika ada hal-hal menarik dari interview tersebut.

Selain itu, mahasiswa juga aktif dilibatkan dalam meeting divisi. UX
memiliki tiga meeting setiap minggunya, yaitu stand-up meeting setiap hari Senin,
UX-PM meeting setiap Kamis, dan weekly UX meeting di hari Jumat. Untuk
weekly UX meeting, ada PIC setiap minggunya yang akan mencari topik dan
membawakan materi tersebut. Tidak terbatas hanya untuk karyawan tetap,
mahasiswa pun juga mendapatkan jadwal presentasi pada Jumat, 2 Agustus 2019.

Judul yang dibawakan mahasiswa adalah ‘Insecurity in Security’ yang membahas
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tentang kesadaran terhadap keamanan teknologi dan bagaimana cara
mengimplementasi keamanan tanpa melupakan UX. Halaman pembuka

presentasi mahasiswa dapat dilihat pada gambar 3.30.

“Everything was built with performance, not security in
mind.” - Dr. Shrobe

Insecurity
in

Security

UX Meeting . 02/08/2019

Gambar 3.29 Presentasi yang dibuat untuk Weekly UX Meeting

3.5 Kendala dan Solusi

3.5.1 Kendala

Masalah yang dihadapi mahasiswa selama melakukan kerja magang

di Blibli.com yaitu:

1.  Mahasiswa hanya bisa mengakses sumber data melalui jaringan LAN
internal, maka pengerjaan task kurang fleksibel serta terbatas pada
tempat dan waktu.

2.  Banyak akses jaringan internet dan komputer yang dibatasi, sehingga

sulit untuk melakukan instalasi bahasa ataupun tools padahal
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diperlukan untuk proses development, seperti Node.Js, npm, dan
sebagainya.

3.  Tidak diajarkannya Framework dalam kurikulum kampus, sehingga
mahasiswa tidak memiliki pengetahuan sama sekali mengenai hal
tersebut.

3.5.2 Solusi

Masalah yang dihadapi mahasiswa selama melakukan kegiatan
magang di Blibli.com tidak menghalangi mahasiswa maupun tim untuk
menemukan solusi. Berikut hal yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala tersebut:

1. Berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, sehingga
bisa selesai sesuai dengan batas waktunya dan tidak perlu dikerjakan
di luar jam maupun lokasi kantor.

2. Mempersiapkan apa saja tools maupun aplikasi yang perlu di-install,
lalu menghubungi tim IT Support untuk membukakan akses
komputer.

3. Belajar secara mandiri mengenai implementasi dan pemakaian

Framework melalui buku, project orang lain, dan Medium.
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